BABV
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan terhadap
dampak kawin lari perspektif maslahah di Nagari Batu Bajanjang kecamatan

Tigo Lurah Kabupaten Solok maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Latar belakang terjadinya kawin lari di Nagari Batu Bajanjang ada tiga. Latar
belakang ekonomi didasarkan pelaku menghindari biaya perkawinan yang
banyak seperti untuk acara perkawinan secara adat dan mahalnya biaya
mangaku induak. Latar belakang sosiologis adalah hamil diluar nikah dan
poligami. Latar belakang kawin lari selanjutny adalah latar belakang
kultural yaitu karena di jodohkan laki-laki yang tidak dicintai, kawin
sapasukuan, dan dilatarbelakangi karena tidak ada restu dari orang tua.
Pelaku kawin lari di Nagari Batu Bajanjang dikenakan sanksi berupa denda
satu ekor kambing apabila ini tidak dibayarkan akan di buang sepanjang
adat bahkan diusir dari Nagari.

2. Dampak kawin lari di Nagari Batu Bajanjang Kawin lari di Nagari Batu
Bajanjang menimbulkan dampak yang luas dan kompleks, baik secara
ekonomi, sosial, adat, maupun psikologis. Pasangan pelaku mengalami
kesulitan finansial, penolakan keluarga, dan tekanan sosial. Anak-anak dari
kawin lari turut terdampak, seperti tidak diakui secara adat, mengalami
kesulitan pendidikan, dan kehilangan hak administratif. Praktik ini juga
merusak  hubungan  kekeluargaan dan  menimbulkan stigma
berkepanjangan dalam masyarakat. Dengan demikian, kawin lari bukan
hanya masalah pribadi, tetapi juga berdampak pada keberlangsungan dan
keharmonisan sosial budaya di masyarakat.

3. Dilihat dari perspektif maslahah dalam konteks hukum Islam kawin lari
secara umum lebih banyak mudarat dari pada maslahah. Kawin lari
bertolak belakang dengan tiga macam maslahah, yaitu maslahah daruriyah,

maslahah hajiyah, dan maslahah tahsiniyah. Praktik kawin lari Berdasarkan
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usur-unsur maslahah hanya memuat satu unsur saja sehingga tidak

mendatangkan maslahah dan malah menimbulkan kemudharatan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, perlu kiranya
penulis memberikan beberapa masukan atau saran yang terkait dengan judul
skripsi ini:

1. Perlunya diberikan edukasi dan pembelajaran terkait perkawinan baik itu
menurut agama Islam maupun adat di Nagari Batu Bajanjang agar kawin
lari yang sudah menjadi tradisi d kalangan masyarakat ini tidak terjadi
secara berkelanjutan pada generasi selanjutnya.

2. Agar sanksi kawin lari di atur secara tegas agar tidak memiliki dampak yang
lebih buruk lagi baik bagi pelaku, anak dan aggota keluarga lain.

Karena lebih banyak mudarat sebaiknya ulama dan KUA memberikan pemahaman
yang lebih mendalam terhadap masyarakat tentang perkawinan.
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